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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membuat prototype alat pendeteksi pencuri berbasis
Mikrokontroler Arduino Mega 2560, dimana alat ini dapat mendeteksi adanya
pencuri yang ingin membobol pintu rumah ketika pemilik rumah tidak berada di
dalam rumah atau pemilik rumah tertidur sehingga membuat pemilik rumah
menjadi nyaman dan aman. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Komputer
Universitas Cokroaminoto Palopo. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
Research and Development (R&D) yang mengembangkan alat thief detector
menggunakan metode pengembangan berupa waterfall. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada alat ini, pemilik rumah dapat mengamankan rumah
ketika ingin pergi keluar rumah atau ingin tidur dengan mengaktifkan pendeteksian
gerakan dengan menggunakan aplikasi Android yang dihubungkan dengan
konektivitas Bluetooth melalui modul Bluetooth HC-05. Ketika pemilik rumah
menekan tombol aktif atau tidak aktif pada aplikasi Android, maka data dari
aplikasi Android akan dikirim melalui modul Bluetooth HC-05 ke Arduino Mega
untuk diproses, apakah pendeteksian alat diaktifkan atau tidak. Ketika alat
diaktifkan dan sensor PIR mendeteksi adanya pergerakan pencuri yang ingin
masuk ke rumah, maka data yang diterima oleh sensor PIR bahwa gerakan
terdeteksi akan dibaca oleh Arduino Mega 2560. Data yang dibaca Arduino Mega
2560 akan diteruskan ke A6 GSM Module untuk mengirimkan pesan singkat ke
pemilik rumah dan diteruskan ke buzzer agar berbunyi.
Kata kunci: prototype, thief, detector, sms, gateway, atmega2560
1. Pendahuluan
Seiring perkembangan zaman aktivitas manusia semakin padat sampai
menghabiskan waktu dan tenaganya demi mencukupi kebutuhan hidup yang semakin
meningkat baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. Dengan berbagai
aktivitas tersebut terkadang melupakan hal-hal yang sangat mendasar dan begitu
penting, salah satunya yaitu keamanan rumah mereka. Pintu rumah adalah pembatas
antara bagian luar rumah dengan bagian dalam rumah yang biasanya terbuat dari kayu
yang merupakan satu-satunya akses untuk masuk ke dalam rumah. Pintu rumah
dilengkapi dengan keamanan berupa kunci agar tidak sembarang orang masuk ke rumah
tersebut.
Mengandalkan kunci pada pintu rumah tidak cukup untuk mencegah terjadinya
tindakan yang tidak diinginkan seperti pencurian. Tindakan tersebut selalu dan banyak
terjadi disetiap tahunnya. Berbagai banyak media tidak henti-hentinya memberitakan
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tentang kasus pencurian di rumah. Kejadian tersebut dapat mengakibatkan kerugian
bagi pemilik rumah, baik dari segi materi sampai korban jiwa.
Seiring banyaknya berita yang beredar tentang kasus pencurian melalui media
cetak maupun media online dan lambatnya tindakan yang dilakukan setelah kejadian,
berbagai macam ide pengamanan telah dilakukan. Namun sampai saat ini belum ada
sistem pengamanan yang dirancang yang bisa memberikan informasi langsung ke
pemilik rumah ketika terjadi tindakan yang tidak diinginkan di dalam ruma.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Rancang Bangun Prototype Thief Detector berbasis Arduino
Mega 2560”. Alat ini bekerja mendeteksi pergerakan di pintu rumah dan sesegera
mungkin memberikan informasi kepemilik rumah. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni bagaimana cara membuat thief detector berbasis mikrokontroler
Arduino dan SMS gateway.
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian
elektronik yang terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O (input/output),
bahkan sudah dilengkapi dengan ADC (Analog-to-Digital Converter) yang sudah
terintegrasi di dalamnya. Arduino Mega 2560 umumnya dibuat menggunakan jenis
mikrokontroler ATMega 2560 [1]. Tampilan Arduino IDE dibagi menjadi tiga area,
yaitu command area, text area, dan message window area [2]. A6 GSM module dari Ai
Thinker Lab yang dapat bekerja pada tegangan 3.3V sampai 4.2V dengan maksimum
power supply sebesar 2 amp. MB-102 Breadboard Power Supply Module adalah sebuah
modul yang dipasang pada breadboard yang berfungsi untuk memberikan sumber daya
tambahan ke breadboard [3]. App Inventor adalah alat pengembangan yang digunakan
untuk membangun aplikasi di Android, diciptakan di MIT (Massachusetts Institute of
Technology) dengan tujuan untuk memudahkan pembuatan aplikasi di Android [4].
Model Waterfall adalah salah satu model SDLC yang sering digunakan atau sering
disebut juga dengan model konvensional atau classic life cycle [5]. Model ini
menggunakan pendekatan sistematis dan urut dimulai dari level kebutuhan sistem lalu
menuju ke tahapan analisis, desain, coding, testing/verification dan maintenance.
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu “Rancang Bangun
Sistem Akses Kontrol Keluar Masuk Rumah Menggunakan Selenoid Doorlock dan
Sensor Fingerprint Berbasis Mikrokotroller Atmega 328”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengamankan pintu rumah dari pencurian, atau tindakan-tindakan yang
merugikan pemilik rumah. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototype yang dapat
membuka pintu rumah dengan menggunakan sidik jari dengan metode pengujian
blackbox [6]. Selanjutnya “Sistem Pengamanan Pintu Rumah Otomatis Via SMS
Berbasis Mikrokontroler ATMega328P”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menciptakan sebuah sistem pembuka pintu otomatis yang mampu dikendalikan oleh
aplikasi android yang telah disesuaikan sebagai metode kontrol akses dengan
menggunakan SMS. Hasil dari ini adalah sebuah prototype yang berfungsi untuk
membuka atau mengunci pintu rumah secara otomatis hanya dengan menggunakan
perintah melalui SMS dengan metode pengujian black box [7].
2. Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan metode pengembangan yang dilakukan mengacu pada
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metode waterfall dimulai dari tahap analisis, desain, coding sampai testing. Data pada
penelitian ini diambil berdasarkan hasil observasi dan studi pustaka. Adapun tahapan
dalam melakukan penelitian ini yakni:
a. Analisis, menganalisa bagaimana keamanan sebuah pintu rumah yang
menggunakan kunci biasa tanpa menggunakan keamanan tambahan berupa alarm,
kemudian mencari solusi yaitu sebuah alat yang dapat menginformasikan kepada
pemilik rumah secepatnya ketika rumah dibobol oleh pencuri dengan membuat
prototype thief detector.
b. Desain, mulai dari rangkaian prototype thief detector, rangkaian skematik
prototype, rangkaian alat prototype thief detector yang dibuat, membuat interface
remot kontrol berbasis Android, pengumpulan komponen yang digunakan dalam
prototype yang akan dibuat, sampai dengan perakitan prototype menjadi sebuah alat
berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya.
c. Coding, membuat source code program yang akan diupload ke arduino dengan
menggunakan arduino IDE dan membuat source code remot kontrol berbasis
android dengan menggunakan MIT App Inventor.
d. Testing, melakukan pengujian prototype yang telah dibuat untuk mengetahui
apakah dapat berfungsi dengan baik, dengan melakukan simulasi secara langsung,
yaitu alat diletakkan dekat pintu, lalu seseorang akan masuk lewat pintu seakan-
akan orang yang menguji merupakan seorang pencuri yang ingin masuk ke rumah.
e. Pembuatan laporan penelitian yaitu semua tahap dari hasil investigasi sampai
dengan pengetesan prototype akan dijadikan sebuah tulisan berupa laporan.
Gambar 1. Flowchart Sistem
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Gambar 2. Uraian Rangkaian Alat Thief Detector
a. Arduino Mega 2560. Pin GND dihubungkan ke papan breadboard di jalur negatif
(dekat garis warna biru di breadboard) menggunakan kabel jumper berwarna
hitam, sedangkan pin 5V dihubungkan di jalur positif (dekat garis berwarna merah
di breadboard) menggunakan kabel jumper berwarna merah.
b. MB-102 Breadboard Power Supply Module yang diletakkan pada ujung sebelah
kiri dari breadboard agar dapat menyuplai daya modul Bluetooth HC-05, sensor
PIR dan buzzer. Hal ini dilakukan sebab A6 GSM Module harus mendapatkan daya
5V agar dapat beroperasi dengan baik.
c. A6 GSM Module. Pin VCC dihubungkan ke 5V di Arduino Mega 2560 dengan
menggunakan kabel jumper berwarna merah, pin GND dihubungkan ke GND di
Arduino Mega 2560 dengan menggunakan kabel jumper berwarna hitam, pin URX
dihubungkan ke pin D18 di Arduino Mega 2560 dengan menggunakan kabel
jumper berwarna hijau, dan pin UTX dihubungkan ke pin 19 di Arduino Mega 2560
dengan menggunakan kabel jumper berwarna kuning.
d. Sensor PIR. Pin VCC dihubungkan ke breadboard pada jalur positif dengan
menggunakan kabel jumper berwarna merah, pin GND dihubungkan ke breadboard
pada jalur negatif dengan menggunakan kabel jumper berwarna hitam, dan pin SIG
dihubungkan ke Arduino Mega 2560 pada pin D7 dengan menggunakan kabel
jumper berwarna hijau.
e. Buzzer. Kabel merah dihubungkan ke Arduino Mega 2560 pada pin D4 dengan
menggunakan kabel jumper berwarna merah, sedangkan kabel hitam dihubungkan
ke breadboard pada jalur negatif dengan menggunakan kabel jumper berwarna
hitam.
f. Modul Bluetooth HC-05. Pin TX dihubungkan ke Arduino Mega 2560 pada pin D0
dengan menggunakan kabel jumper berwarna biru, pin RX dihubungkan ke
Arduino Mega 2560 pada pin D1 dengan menggunakan kabel jumper berwarna
hijau, pin VCC dihubungkan ke breadboard pada jalur positif dengan
menggunakan kabel jumper berwarna merah, dan pin GND dihubungkan ke
breadboard pada jalur negatif dengan menggunakan kabel jumper berwarna hitam.
g. LED. Hubungkan kaki LED yang pendek ke breadboard pada jalur positif dengan
menggunakan kabel jumper berwarna hitam, dan kaki LED yang Panjang ke pin D8
dengan menggunakan kabel jumper berwarna merah.
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h. USB Port pada Arduino. Hubungkan dengan kabel bawaan Arduino Mega 2560
yang didapat pada paket pembelian, untuk diisikan source code thief detector.
i. Pin option voltage pada MB-102 Breadboard Power Supply Module. Hubungkan
pin 1 dengan pin 2 dekat tulisan 5V dengan menggunakan konektor pin yang ada
pada modul agar modul dapat menyalurkan daya 5V ke breadboard.
j. Port DC input pada MB-102 Breadboard Power Supply Module dihubungkan
dengan power adapter dengan tegangan 6,5V – 12V (rekomendasi 9V).
k. ON/OFF switch. Pencet tombol yang ada di MB-102 Breadboard Power Supply
Module setelah port DC input dihubungkan dengan power adapter agar daya dapat
tersalurkan ke jalur positif dan negatif breadboard.
3. Hasil dan Pembahasan
Gambar 3. Tampak Prototype dari Depan dan Samping
Tabel 1. Pengujian Struktural Pin
Komponen Uji Kondisi Yang Diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
GND GND pada Arduino Mega 2560dihubungkan ke GND A6 GSM Module Terhubung Berfungsi
GND
DC Power pada MB-102 Breadboard
Power Supply Module ditancap ke jalur
negatif breadboard
Terhubung Berfungsi
GND GND melalui jalur negatif padabreadboard ke modul Bluetooth HC-05 Terhubung Berfungsi
GND GND melalui jalur negatif padabreadboard ke buzzer Terhubung Berfungsi
GND GND melalui jalur negatif padabreadboard ke GND sensor PIR Terhubung Berfungsi
GND GND melalui jalur negatif padabreadboard ke LED Terhubung Berfungsi
5V 5V pada Arduino Mega 2560dihubungkan ke GND A6 GSM Module Terhubung Berfungsi
5V
DC Power pada MB-102 Breadboard
Power Supply Module ditancap ke jalur
positif breadboard
Terhubung Berfungsi
5V VCC melalui jalur positif padabreadboard ke modul Bluetooth HC-05 Terhubung Berfungsi
5V VCC melalui jalur positif padabreadboard ke sensor PIR Terhubung Berfungsi
Pin 2 Pin 0 pada Arduino Mega 2560dihubungkan ke pin TX pada modul Terhubung Berfungsi
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Komponen Uji Kondisi Yang Diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
Bluetooth HC-05
Pin 3
Pin 1 pada Arduino Mega 2560
dihubungkan ke pin RX pada modul
Bluetooth HC-05
Terhubung Berfungsi
Pin 4 Pin 4 pada Arduino Mega 2560dihubungkan ke LED Terhubung Berfungsi
Pin 7 Pin 7 pada Arduino Mega 2560dihubungkan ke pin SIG sensor PIR Terhubung Berfungsi
Pin 8 Pin 8 pada Arduino Mega 2560dihubungkan ke buzzer Terhubung Berfungsi
Pin 18
Pin 18 pada Arduino Mega 2560
dihubungkan ke pin UTX pada A6 GSM
Module
Terhubung Berfungsi
Pin 19
Pin 19 pada Arduino Mega 2560
dihubungkan ke pin URX pada A6 GSM
Module
Terhubung Berfungsi
Gambar 4. Proses Compile Program
Gambar 5. Proses Unggah Program Berhasil
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Tabel 2. Pengujian Modul Bluetooth HC-05
Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
Bluetooth HC-05 Bluetooth HC-05 terhubung denganAndroid Sesuai Berfungsi
Bluetooth HC-05 Protoype akan berstatus “aktif” mendeteksijika menerima pesan “1” melalui Bluetooth. Sesuai Berfungsi
Bluetooth HC-05
Protoype akan berstatus “tidak aktif”
mendeteksi jika menerima pesan “2”
melalui Bluetooth.
Sesuai Berfungsi
Bluetooth HC-05
Protoype dapat mengubah status dari
“aktif” ke “tidak aktif” ketika koneksi
Bluetooth sebelumnya terputus.
Sesuai Berfungsi
Bluetooth HC-05
Protoype dapat mengubah status dari “tidak
aktif” ke “aktif” ketika koneksi Bluetooth
sebelumnya terputus
Sesuai Berfungsi
Tabel 3. Pengujian A6 GSM Module
Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
A6 GSM Module A6 GSM Module dapat masuk ke AT
command. Sesuai Berfungsi
A6 GSM Module
A6 GSM Module berhasil terdaftar dari
jaringan operator, dengan mengecek
menggunakan AT command.
Sesuai Berfungsi
A6 GSM Module
A6 GSM Module mendapatkan sinyal yang
cukup, dengan mengecek menggunakan AT
command.
Sesuai Berfungsi
A6 GSM Module
A6 GSM Module akan mengirim pesan
singkat ke nomor tujuan dengan
menggunakan AT command ketika
menerima sensor PIR mendeteksi gerakan.
Sesuai Berfungsi
Tabel 4. Pengujian LED
Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
LED LED mati ketika diberi kondisi LOW Sesuai Berfungsi
LED LED menyala ketika diberi kondisi HIGH Sesuai Berfungsi
Tabel 5. Pengujian Buzzer
Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
Buzzer Buzzer tidak berbunyi ketika diberi kondisiLOW Sesuai Berfungsi
Buzzer Buzzer berbunyi ketika diberi kondisi HIGH Sesuai Berfungsi
Tabel 6. Pengujian MB-102 Breadboard Power Supply Module
Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
MB-102
Power Supply
Module
MB-102 Power Supply Module menyala
ketika DC input dihubungkan dengan power
adapter dan switch ditekan dengan melihat
lampu indikator menyala pada modul.
Sesuai Berfungsi
MB-102
Power Supply
Module
MB-102 Power Supply Module berhasil
mengaliri sumber daya sebesar 5V pada jalur
breadboard yang dilaluinya.
Sesuai Berfungsi
Tabel 7. Pengujian Sensor PIR
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Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
Sensor PIR
A6 GSM Module akan mengirim pesan
singkat jika sensor PIR mendeteksi adanya
pergerakan manusia.
Sesuai Berfungsi
Sensor PIR
Sensor PIR tidak mendeteksi hewan seperti
cicak dan kecoak, sehingga A6 GSM Module
tidak mengirim pesan singkat.
Sesuai Berfungsi
Tabel 8. Pengujian Aplikasi Android
Komponen Uji Kondisi yang diharapkan Kondisi Hasil Keterangan
Aplikasi
Android
Aplikasi android terhubung dengan modul
Bluetooth HC-05 Sesuai Berfungsi
Aplikasi
Android
Modul Bluetooth HC-05 menerima pesan “1”
yang dikirimkan aplikasi android untuk
mengaktifkan pendeteksian alat.
Sesuai Berfungsi
Aplikasi
Android
Modul Bluetooth HC-05 menerima pesan “2”
yang dikirimkan aplikasi android untuk
mengaktifkan pendeteksian alat.
Sesuai Berfungsi
Setelah dilakukan uji coba dengan menguji koneksi pin-pin input dan output
digital antara Arduino Mega 2560 dengan masing-masing komponen yang digunakan
pada prototype thief detector, maka semua hasilnya dalam kondisi terhubung. Hal ini
menunjukkan bahwa pengkoneksian yang telah dilakukan berfungsi dengan baik. Untuk
tahapan uji program dilakukan untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat
telah berjalan dengan baik atau gagal. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
ditemukan beberapa kondisi error, namun setelah dilakukan perbaikan dan verifikasi
ulang hasilnya menunjukkan bahwa sudah tidak ada kesalahan yang ditemukan pada
program tersebut. Selanjutnya pengujian sistem dilakukan agar dapat mengetahui
bagaimana kinerja dan kemampuan dari suatu alat yang dibuat. Pengujian dilakukan
pada sistem dari tiap-tiap komponen yang ada, sehingga dapat dianalisa dan
disimpulkan apakah sistem yang dibuat telah bekerja sebagaimana mestinya atau tidak.
Setelah dilakukan pengujian sistem, semua kondidsi yang diharapkan sesuai dan
berfungsi sebagaimana mestinya.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem yang dibuat sesuai dengan sktruktur dan sistem
telah berfungsi dengan baik. A6 GSM Module mengirim pesan ke nomor yang dipasang
berdasarkan pendeteksian gerakan dari sensor PIR dan mengontrol pendeteksian aktif
atau tidak aktif menggunakan aplikasi Android. Alat yang dibuat ini memiliki kelebihan
dan kelemahan. Kelebihan alat ini adalah dapat mengawasi rumah ketika rumah lagi
kosong penghuni, atau penghuni rumah lagi tertidur lelap, serta mudah dikontrol karena
menggunakan remot kontrol dari aplikasi Android. Kelemahan alat ini adalah, sistem ini
tidak dapat bekerja tanpa adanya arus listrik, desain yang terlalu besar sehingga
memakan tempat untuk meletakkannya dan membutuhkan dua sumber arus daya listrik
agar dapat beroperasi.
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